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ABSTRAK

Potensi cendawan endofit cukup besar untuk dikembangkan sebagai agens
pengendali hayati, karena cendawan ini hidup dalam jaringan tanaman sehingga
berperan langsung dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman. Tujuan dari
penelitian ini yaitu mengeksplorasi dan mengkarakterisasi cendawan endofit
potensial dari Genotipe padi lokal pulut karate dalam meningkatkan pertumbuhan
tanaman padi. penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen di laboratorium dasar
Fakultas Pertanian Universitas Islam Kuantan Singingi. Hasil yang di dapat
ditampilkan dalam bentuk data dan gambar, kemudian data dijelaskan secara
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan terdapat beberapa isolat yang ditemukan
pada genotipe padi lokal pulut karate asal Desa Pebaun dan Desa Kinali
diantaranya 8 isolat ditemukan pada genotipe padi lokal pulut karate asal pebaun,
3 pada bagian daun, 2 pada bagian batang, 3 pada bagian pelepah. sedangkan pada
genotipe padi lokal pulut karate asal kinali ditemukan 10 isolat, 4 pada bagian
daun, 3 pada bagian batang, dan 3 pada bagian pelepah. Tingkat daya kecambah
benih berkisar antara 100-70%. Isolat terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan
tanaman padi adalah Isolate PKAPO3 terlihat dari tinggi tanaman (6,85 cm),
panjang akar (6,27 cm), dan panjang daun (3,5 helai).

Kata Kunci: Endofit, Padi, Pertumbuhan, Potensi



BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tanaman padi merupakan tanaman budidaya yang sangat penting bagi umat
manusia karena lebih dari setengah penduduk dunia tergantung pada tanaman ini
sebagai sumber bahan pangan (Utama, 2015). Tanaman padi di indonesia
merupakan komoniti tanaman pangan utama karena padi merupakan tanaman
pokok warga negara Indonesia. Kebutuhan konsumsi padi terus meningkat seiring
dengan bertambahnya jumlah penduduk Indonesia. Selain itu, padi juga
merupakan tanaman yang paling penting bagi jutaan petani kecil yang ada di
berbagai wilayah di Indonesia (widyawati, 2014).

Produksi padi di Kuantan Singingi sebenarnya selalu mengalami
peningkatan, untuk tahun 2012 sebesar 46.527 ton dan mengalami peningkatan
sebesar 6,12% di 2013 yaitu 49.377 ton. pada tahun 2014 produksi 51.967,11 ton
dan pada tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 6,37% menjadi 52.867,94
ton (Dinas Tanaman Pangan,2015).

Budidaya padi yang dilakukan oleh petani kuantan singingi biasa digunakan
benih padi (genotipe-genotipe) lokal. Kebiasaan ini bukan tanpa alasan, petani
menggunakan genotipe lokal karena kondisi sawah di Kuantan Singingi yang
umumnya di tanam satu kali saja dalam satu tahun. Hal ini dilakukan kerena tidak
memadainya sistem perairan sawah petani (sebagian besar sawah tadah hujan).
genotipe lokal telah beradaptasi dengan kondisi yang seperti ini (Ezward et
al.,2020). Keuntungan dalam penggunaan genotipe padi lokal adalah lebih toleran
dengan cekaman lingkungan karena adaptasinya tdak luas (spesifik lokasi),

kemudian sesuai selera konsumen setempat, hasil lebih stabil (Afdila et a/.,2021).



Salah satu hama yang menyerang tanaman padi dari kelompok serangga.
serangga OPT adalah suatu masalah yang menjadi hambatan dalam peningkatan
produktifitas tanaman seperti yang diinginkan. Hal ini dapat menggagalkan
pengembangan dan pemanfaatan tanaman yang diterapkan, dan perubahan cuaca
menjadi hal yang harus diterima sebagai kejadian alam (Susanti ef a/.,2016). OPT
seperti serangga penggerek, wereng coklat, tikus, dan lain sebagainya bisa datang
dimana saja dan kapan saja.Pengaruh ekosistem yang mendukung dapat
mempercepat datangnya serangan OPT. Kemunculan satu atau lebih macam OPT
akan memperparah kerusakan tanaman, ditambah kemunculan tersebut datang
pada awal pembibitan (Suarsana et al.,2020). Sedangkan penyakit penting
tanaman padi ialah hawar daun bakteri (Xanthomonas campestris pv.oryzae),
penyakit tungro (virus tungro), bercak daun pyricularia (pyricularia grisea),
busuk batang (Helminthosporium sigmoideun), hawar pelepah daun (Rhizoctonia
solani Kuhn), kerdil hampa (Reget stunt) dan kerdil rumput (Semangun 2008).

Ketahanan padi dari organisme pengganggu tanaman (OPT) karena adanya
interaksi dengan cendawan endofit. Cendawan endofit diduga mampu
meningkatkan sistem pertahanan tanaman terhadap gangguan penyakit tanaman
karena kemampuannya untuk memproduksi senyawa antimikrob, enzim, asam
salisilat, etilena dan senyawa sekunder lainnya yang berperanan menginduksi
ketahanan Tanaman (Backman dan Sikora 2008).

Potensi cendawan endofit cukup besar untuk dikembangkan sebagai agens
pengendali hayati, karena cendawan ini hidup dalam jaringan tanaman sehingga

berperan lansung dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman (Niere 2002).



V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan terdapat beberapa isolat yang ditemukan pada
genotipe padi lokal pulut karate asal desa Paboun dan desa Kinali diantaranya 8
isolat ditemukan pada genotipe padi lokal pulut karate asal pebaun, 3 pada bagian
daun, 2 pada bagian batang, 3 pada bagian pelepah. sedangkan pada genotipe padi
lokal pulut karate asal kinali ditemukan 10 isolat, 4 pada bagian daun, 3 pada
bagian batang, dan 3 pada bagian pelepah.

Persentasi daya kecambah pada isolat PKAPO3 yaitu sebesar 100%
sedangkan pada isolat PKA04 yaitu sebesar 70%.

Semua isolate mampu meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman padi terlihat
dari tinggi, panjang akar dan jumlah daun. Hasil uji pertumbuhan tanaman
berdasarkan tunggi tanaman diperoleh bahwa Rata-rata yang paling tinggi adalah
pada isolate PKAPO3 yaitu 6,85 cm, untuk pengamatan panjang akar diperoleh
Rata-rata yang yang paling tinggi adalah isolate PKAPO3 yaitu sebesar 6,27 cm,
dan untuk pengamatan jumlah daun diperole Rata-rata yang paling tinggi adalah
isolat PKAPO3 yaitu sebesar 3,5 (helai). Isolate terbaik dalam meningkatkan
pertumbuhan tanaman padi adalah isolat PKAPO3 terlihat dari tinggi tanaman
(6,85 cm), panjang akar (6,27 cm) dan jumlah daun (3,5 helai).

5.2 Saran

Isolate perlu di uji lebih lanjut untuk dikembangkan potensinya menjadi

biopestisida maupun biofertilizer karena cendawan endofit ini bersifat ramah

lingkungan dan dapat menyediakan unsur hara untuk tanaman.
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